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Abstract

This paper aims to show the growth of Islamic banking industry in Indonesia. In this
time, fast growth of Islamic banking industry progressively is office network side as consequence
of improvement of requirement of society and enthusiasm of bank to provide service. Bank of
Indonesia estimate in the this year 2008, Lilamic banking industry will enjoy high growth to be
compared to national banking in general. This prediction based on the finishing Law of Islamic
Securities (SBSIN) and Law of Islamic Bank (UUPS) and completion of Law Taxation.
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A. Pendahuluan

Upaya untuk melakukan implementasi sistem keuangan Islam empat dekade
terakhir berjalan begitu gencar. Beberapa eksperimen awal untuk mendirikan per-
bankan syariah berlangsung di Malaysia pada pertengahan tahun 1940-an, di Pakistan
pada akhir 1950-an das di Mesir melalui Mit Ghamr Savings Banks (1963-1967)
serta Nasser Sosial Bank (1971).! Berkemba.ngnya bank-bank syariah di negara-negata
Islam tersebut juga berpengaruh ke Indonesia.

" Dosen Jurusan Syariah STAIN Pareliare dan Program Pascasarjana UIN Yogyakarta. E-mail:
kamal. zubair@yahoo.com.

! Mezvin K. Lewis dan Latifa M. Algaoud Perbankan Syariab; Prinsip, Praktik dan Progpek, (Jakarta:
Serambi, 2003), hal. 15
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’ Eksistensi perbankan syatiah di Indonesia tidak terlepas dari sistem perbankan
Indonesia secara umum. Sistem petbankan syariah mulai dikenal tahun 1992 dengan
digulirkannya UU No. 7 Tahun 1992 yang memungkinkan bank menjalankan operasi-
onal bisnisnya dengan sistem bagi hasil. Pada tahun yang sama, lahir bank syariah
pertama yaitu Bank Muamalat Indonesta (BMI).

Sistem perbankan syatiah, seperti halnya aspek-aspek lain dad pandangan hidup
Islam, merupakan sarana pendukung untuk mewujudkan tujuan dari sistem sosial
dan ekonomi Islam.? Pada dasarnya, istilah bank syariah hanya digunakan di Indonesia
sedangkan di negara-negara lain urﬁumnya menggunakan istilah bank Islam (Iskmic
Bank). Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, yaitu aturan petjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan
lain yang dinyatakan sesuai syariah.?

Secara perlahan, bank syariah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang
menghendaki layanan jasa perbankan sesuai dengan prinsip syariah, khususnya yang
berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan yang bersifat spekulatif yang non
produktif dan pelanggaran prinsip keadilan dalam bertransaksi serta keharusan
penyaluran pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal secara
syariah. Tulisan ini akan mencoba memotret laju pertumbuhan dan perkembangan
industri perbankan syarah di Indonesia.

B. Perkembangan Hukum Perbankan Syariah

Betkembangnya perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari ada atau
tidaknya dukungan dari pemerintah yang salah satunya tercermin pada kebijakan
petbankan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Fenomena bank syadah di Indonesia
dimulai dengan berdirinya BMI pada tahun 1992 yang bukan sekadar merupakan
bank syariah pertama, namun juga merupakan institusi ekonomi pertama yang
menerapkan sistem syariah. Bahkan BMI menjadi simbol monumental kebangkitan
sistemn ekonomi syatiah di Indonesta.

Namun demikian, keberadaan bank syariah ini belum mendapat pethatian yang
optimal dalam tatanan industri perbankan nasional. Landasan hukum operasional
bank yang menggunakan sistem syariah ini hanya dikategorikan sebagai bank dengan

2 Umer Chapra, Séstern Moneter Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hal. 2

3 Veithzal Rivai, dkk., Bank and Financial Institution Managenient, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2007), hal, 733
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sistem bagi hasil dan tidak terdapat tincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis
usaha yang diperbolehkan. Hal ini sangat jelas tercermin dari UU No. 7 Tahun 1992,
di mana bank syariah hanya dipahami sebagai bank bagi hasil yang selanjutnya harus
tunduk pada peraturan perbankan konvensional. Karena harus tunduk pada peratur-
an petbankan konvensioanal, maka kebutuhan masyarakat akan p}:oduk petbankan
yang sesuai syarizh belum dapat terpenuhi dengan baik karena masih terbatasnya
variasi produk yang pada umumnya mirip dengan produk-produk bank konvensional
yang “disyatiahkan”. Akibat rendahnya dukungan pemerintah tersebut, petkembang-
an bank syariah tidak begitu pesat meskipun pada saat yang sama di negara lain
petkembangan bank syariah cukup pesat.

Konsep perbankan syariah telah benar-benar masuk dalam Undang-Undang
Petbankan Indonesia dengan disetujuinya UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
sebagai pengganti UU No.7 Tahun 1992, Dalam UU tersebut diatur dengan rinci
landasan hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan ditmplemen-
tasikan oleh bank syatiah, UU juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensi-
onal untuk membuka cabang syariah (dual banking system) atau bahkan mengonversi
diri secara total menjadi bank syariah.*

Menindaklanjuti UU tersebut, Bank Indonesia (BI) mengeluarkan ketentuan
mengenai kelembagaan dan jaringan kantor bagi bank umum syariah (BUS) dan bank
umum konvensional (BUK) yang membuka unit usaha syariah (UUS) dan kantor
cabang syariah (KCS) serta ketentuan BPR syatizh (BPRS). Di samping itu, pemerin-
tah juga mengeluarkan UU No. 23 Tahun 1999 yang mengatur tentang kewajiban
dan tanggung jawab BI sebagai otoritas moneter dalam mengatur kebijakan bank
konvensional dan bank syariah. Dari tugas pokok ini, terlihat bahwa BI diberi amanah
oleh pemerintah untuk mengembangkan bank syariah dengan menyusun ketentuan
dan menyiapkan infrastruktur sesuai karakteristik bank syariah.

Pengembangan perbankan syariah merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dart pengembangan sistem perbankan nasional seperti yang telah dicetuskan dalam
grand design Arsitektur Perbankan Indonesia (API). Sebagai tindak lanjut, BI mulai
memberikan pethatian lebih serius terhadap pengembangan perbankaﬁ syariah, yaitu
membentuk komite pengarah, komite ahli dan komite ketja pengembangan bank
syariah. Komite ahli inilah yang merumuskan “Cetak Biru Pengembangan Perbankan
Syaniah di Indonesia” dengan kerangka waktu perencanaan 10 tahun ke depan (2002-

4 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalar Tata Huksun Perbankan Indonesia,
{Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1999), hal. 117
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pada UU No 10 tahun 1998 telah mengakomodir peraturan bank syariah, namun
belum mengatur ketentuan perbankan syariah pada pasal-pasal khusus. Pada UU
tersebut ketentuan bank syariah hanya diatur sebatas mendefinisikan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah dan jenis-jenis prinsip syatiah yang digunakan pada
petbankan. Pelaksanaan UU tersebut dan berbagai peraturan BI dirasakan belum
'bisa maksimal karena dalam UU dan peraturan tersebut, aspek perbankan syariah
dan pendukungnya belum banyak dianut secara konsisten. Oleh katena itu, diperlu-
kan legitimasi hukum yang diberikan sesuai dengan konsep syartah secara &4ffals dan
konsisten dalam bentuk UU perbankan syariah tersenditi untuk mempercepat pet-
fumbuhan dan perkembangan perbankan syariah.

Petkembangan yang sangat signifikan hukum perbankan syariah ditandai dengan
disetujuinya UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Dalam UU tersebut,
petbankan syariah dimungkinkan menerbitkan produk atau melakukan kegiatan
usaha yang lebih luas dan bahkan dapat masuk pada kegiatan pembiayaan yang selama
ini-merupakan wilayah usaha lembaga pembiayaan. Perbankan syariah akan memiliki
ruang lingkup kerja lebih jelas sehingga mereka tidak ragn dalam menjaring pasar.

Kehadiran UU Perbankan Syariah ini selain sebagai landasan hukum, juga di-
harapkan akan dapat menjadi payung hukum yang kuat untuk menjamin dan meng-
ayomi eksistensi perbankan syartah serta sekaligus sebagai landasan hukum bagi
operasionalisasi bagi perbankan syariah. Dengan adanya regulasi yang sedemikian
rupa akan memantapkan dukungan nggara terhadap perkembangan perbankan
syarizh dan membuka kesempatan lebih besar untuk mendorong akselerasi perkem-
bangan bank syariah ke depan.

C. Pertumbuhan Bank Syariah

Setelah melewati masa-masa awal yang lamban antara tahun 1992-1998, per-
bankan syariah mulai tumbuh secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Saat
ini, petkembangan perbankan syariah semakin pesat dati sisi jaringan kantor sebagai
akibat dati peningkatan kebutuhan masyarakat maupun minat dati bank untuk me-
nyediakan jasa. Statistik Perbankan Syaﬁah (SPS) yang dipublikasikan oleh BI me-
nunjukkan bahwa saropat bulan Juli 2008, jumlah bank syariah telah mencapat 159
unit. Petinciannya, 3 bank merupakan Bank Umum Syariah (BUS), 28 bank merupa-
kari Unit Usaha Syariah (UUS), dan 128 bank merupakan Bank Perkreditan Rakyat
Syatiah (BPRS). Saat ini total jaringan kantor yang bisa mengakses aktifitas keuangan
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syatiah menjadi 761 outlet dan 1300 konter layanan syariah dari pembentukan offzce
channeling bank konvensional.?

* Tahun 2003 2004 2005 2006 Mar-07 Des-07 Mar-08 Jul-08

Pertumbuhan jumlah dan jatingan kantor bank syariah tersebut di samping sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh BI mengenai potensi pengembangan
petbankan syariah di sejumlah daerah, juga tidak terlepas dari kebijakan BI yang
mendukung perluasan jaringan kantor syariah, khususnya di luar ibukota propinsi.
Dengan demikian, jatingan petbankan syatiah hadir hampir di sebagian besar propinst
di Indonesia. Dengan semakin banyaknya jumlzh bank syariah, struktur pasar syariah
pun berubah dari monopoli menjadi oligopoli, yang menyebabkan semakin tingginya
tingkat persaingan antara bank syariah. Hal ini menuntut masing-masing bank syariah
untuk meningkatkan kinerjanya sekaligus membuat formulasi strategi yang tepat
untuk merespons berbagai tantangan eksternal dan internal yang melingkupinya serta
memanfaatkan berbagai peluang yang ada.

Bank syariah dituntut untuk lebih giat mengembangkan usahanya, baik dalam
sosialisasi, inovasi instrumen, dan produk bank. Pemberian pelayanan yang memuas-
kan dan memfungsikan bank syatiah bukan hanya sekadar sebagai lembaga finansial
dan komersial tapi juga lembaga keuangan sosial katena dengan masuknya bank
syariah dalam kegiatan sostal akan melahirkan sentimen positif dalam betbagai hal.
Hal ini tentunya akan sangat bermanfaat, sebagai langkah awal untuk dapat memfor-
mulasi sebuah paket strategi yang komprehensif, baik untuk pengembangan perbank-
an syariah secara umum maupun bagi masing-masing bank syariah.

" BI memperkirakan bahwa pada tahuri 2008, industri perbankan syariah akan
menikmati pertumbuhan yang tinggi dibandinglkan dengan perbankan nasional secara

7 Direktotat Perbankan Syariah, Statistlk Perbankan Syariah, (Istamic Banking Statistics) Edisi Juli
2008, dikutip dari h#ip://wombi go.dd, accessed 10 September 2008
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umum. Asumsi Iaju pertumbuhan industri ekonomi syariah yang masih tinggi didasari
pada beberapa hal, yakni faktor makroekonomi yang lebih kondusif serta mikro-
ekonomi yang diyakini berdampak pada percepatan perkembangan industti perbank-
an syariah. Beberapa hal penting yang mendasari tingginya asumsi pertumbuhan
industri perbankan syarizh adalah rencana pembukaan unit usaha syariah atau bank
umum syarizh baru, optimalisasi kapasitas usaha perbankan syariah dan dukungan
lingkungan keuangan syariah nasional. ¢

Pertumbuhan jumlah bank syariah yang pesat tersebut juga ditkuti oleh pening-
katan nilai indikator-indikator perbankan syariah, seperti aset, dana pihak ketiga
(DPK), dan pembiayaan. Pertumbuhan aset perbankan syariah mempunyai kecende-
rungan yang terus meningkat. Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah BI, nilat aset
petbankan syariah pada akhir tabun 2003 baru mencapai Rp 7,8 triliun, kemudian
pada bulan Juli 2008, nilai tersebut telah meningkat hingga lebih dari enam kali lipat
menjadi Rp 42,981 trilyun. Jumlah nominal DPK dati waktu ke waktu juga menun-
jukkan kecenderungan yang semakin meningkat. DPK pada Juni 2001 sebesar Rp
1,4 triliun dan Juli 2008 sudah mencapai Rp 32,898 triliun. Sementara pembiayaan
yang disalurkan (PYD) mencapai Rp 35,189 triliun.’
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Pertumbuhan aset bank-bank syanah melonjak dengan adanya dwal banking
systern. Pengalaman serupa juga dialami perbankan syariah Malaysia. Ketika diperkenal-
kan Islamic Banking Act pada 1983, bank syariah pertama di Malaysia mulai beropetasi.

8 “Mengejar 5,18 Persen”, Sharing, Mgahb Ekononsi Dan Bisnis Syariab, (edisi 13, Tahun IT, Januad
2008), hal 10

® Direktorat Perbankan Syarizah, 5. fafuﬁk Perbankan Syariab, Ibid,

b
v
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Hingga tahun 1993, praktis tidak ada pertumbuhan petbankan syariah yang berarti.
Dengan diluncurkannya Infroduction of Windows System, petbankan syariah Malaysia
tumbuh pesat dengan bertambahnya bank-bank syanah.

Pesatnya pertumbuhan dana masyarakat ini dipicu oleh beberapa faktor. Di
antaranya karena peningkatan jumlah kantor cabang yang pesat, kinerja bank syariah
dan sistem bagi hasil yang ditawarkan lebih stabil terhadap gejolak ekonomi makro.
Di tengah terus menurunnya suku bunga bank konvensional, margin bagi hasil
memberikan keuntungan yang relatif lebih tinggi dibandingkan bunga yang ditawar-
kan bank konvensional. Hal ini tetjadi karena sistem bagi hasil diberikan berdasarkan
nisbah keuntungan yang disepakati.

Namun demikian, jika dilihat lebih jauh lagi, khususnya terkait dengan kom-
posisi pembiayaan di bank syariah, maka tampak bahwa komposisi pembiayaan pada
Juli 2008 terdiri dari pembiayaan musydrakah sebesar 17,87%, pembiayaan mudhirabab
sebesar 18,53%, pembiayaan murdbabab sebesar 58,84%, dan pembiayaan lainnya
sebesar 4,23%." Komposisi ini menunjukkan bahwa dominasi pembiayaan nonbagi
hasil, terutama munibahab, masih cukup besar. Padabal pola pembiayaan bagi hasil,
selain merupakan esensi pembiayaan syariah, juga lebih cocok untuk menggiatkan
sektor dil, karena meningkatkan hubungan langsung dan pembagian risiko antara
investor dengan pengusaha.

T e | e | o | e [ | hen | nae
- - ITEMS OF FIRANCING - . e T P P B
PeTEAITIET BATTR T Mas{amount) | XBZTASE | 4406350 E200.111] 56831275 GIIRSED| G289.460

MipteTaiat FRENCrg | Fangsa () 15.35% 1ST7%|  1755% 1205% T74% T7B7%
Py Matharatah sn (amarnt; | 245620 | E577012 | 5835164| 6241,550| REIEI0Z( 6572241
srtheraich Rnandog | Pargs fshars) 20.50% 10.5E%| 1050% 19.0% 1w  tas3%
Futang Laratvrety e (Aot} | 5281720 | 16,652,860 | 1R.977.067 | TR5ULET3 | 10810535 | 20704912
Murshemn Rorvivztde | Pagpsa st mym| mux| 5730% STET% S| SE54%
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Paang st X Ay 378,438 350,995 364,510 354,923 382,038 269,034
AN’ Rervivatts | Fanga (o) 128% 1.2%% 123% LI 1.06% 1.05%
Pstang Gann 2 (Amwit) 55298  sIqees|  7ERIIS 125682| TEABAR| 7ELIZZ
i RECOTRIND | Paogysa (Shar) 1825% 1.81% 266% 2269 224% 216%
fjran A (AmoAE) 332054 518730 454309 S34730| E22584| 60,018
st | Fangss gnam) LI7% 1.55% 1575 166% 1% 1.54%

R ARt (Acxuad) - - - 210 -
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Sumber: BI
10 IM
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Berdasarkan data BI pada Juni 2008, financing to deposit ratio (FDR) bank syariah
mencapai angka 103,18%, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan /an fo deposit ratio
(LDR) pada perbahkan konvensional. Artinya, dana yang dilempar ke masyarakat

| masih lebih besar daripada dana yang,dihimpun. Hal ini menunjukkan bahwa secara

] empirik, petan bank syariah sebagai intermediary institution telah berfungsi dengan

: sangat baik. Saat ini volume dan kegiatan perbankan syariah mengalami peningkatan
yang cukup pesat, jauh lebih cepat dibandingkan dengan perbankan konvensional.
Total aset perbankan syariah secara umum rata-rata bertambah 40-50% per-tahun
dalam beberapa tahun terakhir,

Meskipun angka-angka tersebut menunjukkan perkembangan yang sangat
menggembirakan, namun sesungguhnya peran perbankan syariah masih amat kecil
dibandingkan dengan perbankan konvensional."! Ditinjau dad total aset, perbankan
syariah hanya menyumbang Rp 37,551 triliun atau 2,11 % dari total perbankan
nasional. Sementara itu, total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun Rp 33,049
triliun atau hanya 2,13 % dari total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun seluruh
petbankan. Sedangkan pembiayaan yang telah disalurkan betjumlah Rp 34,100 triliun
atau setara 2,97 % dari seluruh kredit yang disalurkan keseluruhan bank. Market
share petbankan syariah yang kurang lebih 2 % tersebut tentunya masih amat kecil
dibandingkan dengan negara-negara lain yang juga menerapkan aual banking system.
Misalnya, Malaysia, total aset perbankan syariah telah mencapai 12 persen dari total
aset perbankan.

he - Normiinal [ " Share
Total Assels . 42911 2.11% 2,040,819
Deposit fund 33,049 2.13% 1.554.162
otonted 2 34100 297% 1,148,356
FDRADR®) ] 103.189% M- Thgm 73.85%
Sumber : BI

D. Program Akselerasi Pertumbuhan Bank Syariah

BI belum merasa puas dengan ﬂ)ertumbuhan perbankan syariah. Oleh karena
itu, BI metancang program akseletasi untuk periode 2007-2008 dengan target market

"* Ali Hasan, Tahun Percepatan Industri Perbankan Syari’ah, dikutip dari futp:/ /swwm pkes.or.¢d.
accessed 14 Apdl 2008 '



10 Millah Val. VI, No. 1, Agusius 2008

share petbankan syariah pada tahun 2008 naik menjadi 5,18% dari pangsa perbankan
nasional yang ekuivalen dengan Rp 91,57 triliun di akhir 2008.

Tiga strategi akselerasi industr perbankan syariah adalah dibolehkannya kantor
cabang konvensional bank umum dikonversi menjadi kantot cabang bank syariah,
spin off unit usaha syariah menjadi bank umum syariah dan konversi bank konvensi-
onal menjadi bank umum syariah. Dalam rangka program akselerasi, strategi penetrasi
pasar petbankan syariah meliputi kebijakan offfce channeling yang membuka kesempat-
an menawarkan layanan syariah pada cabang bank konvensional sehingga mendulung
penetrasi petbankan syariah melalui peningkatan aksebilitas bagi masyarakat untuk
mendapat layanan syatriah. Kemudian penyesuaian tethadap strategi komunikasi dan
aktivitas promosi perbankan syatiah serta inovasi produk. Apabila strategi penetrasi
pasar para pelaku perbankan syariah dimaksimalkan maka akselerasi pertumbuhan
yang diharapkan akan terwujud.

Sesuai dengan program akselerasi, diproyeksikan bahwa bank syariah akan
mencapai volume aset Rp. 91,6 triliun, DPK Rp. 73, 3 triliun dan pembiayaan Rp.
68,9 triliun.'? Kerja keras memenuhi target market share dari total aset perbankan
nasional merupakan implementasi Visi Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syari'ah
Indonesia. Prediksi yang sangat optimistis ini didasarkan pada terselesaikannya
sejumlah ganjalan yang dianggap menghambat laju pertambuhan, yaitu diundangkan-
nya UU Surat Betharga Syariah Negara (SBSN) dan UU Perbankan Syariah (UUPS)
serta penyempurnaan UU Perpajakan.”®

Di samping itu, target ini dapat tercapai jika BI dapat menyediakan Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS) sebagai instrumen untuk menyerap likuiditas pasar
keuangan syariah. Keberadaan SBI Syariah dengan tingkat refurn yang setara atau
mendekati tingkat bunga SBI konvesional akan menjadi pilihan instrumen investasi
yang menarik ketika masih diperlukannya waktu analisis sebelum penyaluran pem-
biayaan yang prudent dan betkualitas. Ketersediaan SBI Syariah dan instrumep .aves-
tasi yang kompetitif lainnya akan membuat bank syariah bersemangat untuk meng-
himpun dana pihak ketiga yang pada gilirannya diharapkan mampu menggenjot
perkembangan aset perbankan syartah.

2 “Mengejar 5,18 Persen”, Sharing, Majalab Ekonomi Dan Bisnis Syariah, (edisi 13, Tahun II,
Januari 2008), hal. 10

131U SBSN telah ditandatangani oleh Presiden RI 7 Mei 2008 dan UU Perbankan Syariah telah
disahkan DPR RI pada tanggal 17 Juni 2008 serta pemerintah telah beckomitmen untuk menghapus
PPN tethadap produk meribabal bank syariah. Dikutip dati gumrepubbkacaid, accessed 22 Juni 2008.
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Kebutuhan likuiditas merupakan hal yang tidak terhindatkan pada setiap
lembaga keuangan, tidak terkecuali lembaga perbankan syariah. Instrumen likuiditas
dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi operasi, baik secara individeal maupun
secara industrd. Beberapa instrumen keuangan syariah memiliki potensi untuk dapat
dikembangkan menjadi instrumen likuiditas dalam sistem perbankan syariah. Misal-
nya dari pasar modal syariah, obligasi syariah (swk#£) atau saham syariah dapat
dijadikan instrumen keuaﬁgan yang dilakukan melalui transaksi di butsa.'

Instrumen obligasi syariah (swk#4) dapat dijadikan salah satu alternatif investasi.
Obligasi syariah (suknk) sebagal instrumen investasi akan menjadi motor dalam
menggerakkan ekonomi keuangan syariah. Sumber dana akan tersedia dan akan men-
jadi penggerak pertumbuhan perbankan syariah. Dengan diperolehnya dana melalui
penerbitan sukuk, korporasi maupun pemerintah, berarti akan tersedia dana yang
besar sehingga dapat meningkatkan pembiayaan lembaga keuangan syariah. Sesuai
dengan salah satu program kerja akselerasi perkembangan bank syariah, maka ke-
beradaan sukuk ini akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan investasi dan
pada akhirnya akan berdampak pada pertumbuhan bank syariah.'®

Dengan telah diundangkannya UU SBSN, pertumbuhan pasar kenangan syariah
menjadi semakin likuid dan bergairah. Dengan demikian, memungkinkan perbankan
syariah menempatkan dananya lebih besar lagi dalam sukuk maupun instrumen pasar
modal syariah lainnya. Tetbitnya SBSN dan SBIS merupakan instrumen investasi
yang diperlukan untuk memacu perkembangan perbankan syariah. Perkembangan
petbankan syariah juga akan ditkuti dengan perkembangan di bidang keuangan lain-
nya yang ditandai dengan perkembangan pasar modal syariah dan asuransi syatiah
yang cukup baik. Dengan demikian setizp lembaga keuangan syariah, khususnya
petbankan syariah harus bisa membuat strategi bisnis agar dapat berkontribusi positif
dalam program akselerasi BI dan siap menghadapi persaingan yang semakin ketat
di antara pelaku perbankan syariah, baik pemain lama maupun pemain baru.

E. Prospek Pengembéngan Perbankan Syariah

Kondisi perbankan syariah saat int sudah memiliki berbagai kelebihan, baik
variasi produk, dukungan pemerintah maupun potensi pangsa pasar yang cukup besat

* Dadang Mlﬂyam dkk., Pasar Kenangan Syariah: Struktur, Instrnzen dan Akad, (Jakarta: Direktorat
Petbankan Syariah, 2006), hal. 26

5 Suherlbs, “Dampak-Pengembangan-Sukuk-Terhadap-Petkembangan-Perbankan-Syatiah-Di-
Indonesia”, dikutip daxd besp:/ / filer.wordpress.coms, accessed 27 april 2008
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karena sebagian besar penduduk Indonesia adalah umat Islam. Perbankan syariah
" lani tidak lagi dianggap sekadar pelengkap industri perbankan nasional. Hal ini
dikarenakan kinerja perbankan syariah dan konttibusinya tethadap perekonomian
Indonesia dinilai cukup baik selama hampir 15 tahun terakhir.

Namun demikian, maraknya perkembangan dan pertumbuhan bank syariah
tersebut masih dipandang sinis oleh beberapa kalangan, bahkan kalangan umat Islam
sendid. Sinisme tethadap perbankan Islam tersebut dapat dilibat dari kepercayaan
masyarakat Islam terhadap bank syariah masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat
dari partisipasi-umat Islam dalam hal investasi atan perguliran modal. Bahkan dad
segi jumlah nasabah bank syatiah saat ini baru sekitar 5 juta orang, padahal jumlah
umat Islam potensial untuk menjadi nasabah lebih dari 100 juta orang.

Dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi pasar
tetbesar dalam pengembangan industri keuangan dan perbankan syariah. Kecen-
derungan potensi tersebut untuk menjadi realita ditunjukkan dengan pertumbuhan
industri ini yang tinggd, bahkan tergolong tertinggi jika dibandingkan negara-negara
lain yang memiliki industti perbankan syariah. Namun, tetap saja tingginya pertum-
buhan tersebut dirasakan masth sangat kecil jika dibandingkan dengan besamya pasar
yang ada."’

Perkembangan yang cepat dari industri ini ternyata tidak ditkuti dengan
meluasnya pemahaman masyarakat akan pentingnya perbankan syariah. Tingginya
potensi nasabah dengan rendahnya petsepsi masyarakat terhadap bank syariah me-
nunjukkan minimnya informasi kepada masyarakat. Untuk itu, perlu komunikasi
baik dalam rangka edukasi prinsip syariah maupun produk-produk yang ditawarkan.
Kendala utama yang dapat diidentifikasi dalam pengembangan industri perbankan
syatiah adalah sosialisasi tentang konsep, mekanisme, dan urgensi atau bahkan
keberadaan industri tersebut.

Di samping prospek dan peluang yang besar bagi perkembangan bank syariah,
disadari pula masih ada sejumlah hambatan dan kendala dalam hal sumber daya
manusia (SDM). Ketersediaan SDM yang memahami aspek fikih sekaligus aspek
finansial di Indonesia masih sangat terbatas. Bank syariah seolah-olah disibukkan
oleh jatgon “bow to Islamize our banking systend” dan lupa akan wacana “how fo Islamize

16 Sunarsip, “Peluang Booming Keuangan Syariah”, dikutip dari bitpe] { web bispis.con/ edisi-cetale]
edisi-harian] opinif, accessed 27 Aptl 2008

Y Bank Indonesia, Kodifikari Produk Perbankan Syariah, (Jakarta: Bank Indonesia ,2007). .. .. _ .
2y
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the people involved in the banking industry”. Praktisi perbankan syariah terpaku pada
pengembangan konsep tanpa memperhatikan dinamika SDM.

Dalam hal pengembangan bank syariah dengan cara mengkonversi bank
konvensional menjadi bank syariah atau membuka UUS, permasalahan SDM ini
menjadi lebih penting karena dipetlukan suatu perubahan pola pikir dati sistem bank
yang beroperasi secara konvensional ke bank yang beroperasi dengan prinsip syariah.
Permasalahan dalam pengembangan perbankan syarizh terutama berkaitan dengan
penerapan sistem petbankan yang baru, suatu sistem yang mempunyai perbedaan
prinsip dengan sistem yang dominan dan telah berkembang pesat sebelumnya.

Karena adanya sejumlah perbedaan dalam pelaksanaan operasional antara bank
syariah dan bank konvensional, ketentuan-ketentuan perbankan perlu disesuaikan
agar memenuhi ketentuan syatiah sehingga bank syariah dapat beroperasi secara
efektif dan efisien. Ketentuan-ketentuan tersebut antara lain adalah hal-hal yang
mengatur insttumen yang dipetlukan untuk mengatasi masalah likuiditas, standar
akuntansi, audit dan pelaporan serta ketentuan mengenai prinsip kehati-hatian, dan
sebagainya. Ketentuan-ketentuan tersebut sangat diperlukan agar perbankan syariah
menjadi elemen dar sistem moneter yang dapat menjalankan fungsinya secara baik."
Dengan dibetlakukannya UU Perbankan Syariah, betbagat Peratuan BI terkait dengan
perbankan syariah juga perlu direvisi. Keberadaan UU dan Peraturan Bl yang didukung
dengan komitmen oleh para pemangku kepentingan akan mampu mendorong industri
perbankan syariah berkembang secara cepat, sehat, dan amanah.

E Penutup

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu perwujudan
dar permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif
yang selain menyediakan jasa perbankan/keuangan yang sehat, juga memenuhi
prinsip-prinsip syariah. Sejalan dengan perkembangannya, maka setahap demi se-
tahap bank syatiah mengalami kemajuan, baik dari segi kualitas operasional maupun
dari jenis produk dan service yang ditawarkan.

Adanya berbagai kebijakan pengembangan yang diambil oleh BI melalui du-
kungan tethadap perluasan jaringan pelayanan perbankan syariah membuat kinerja
perbankan syatiah menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pertumbuhan dan
petkembangan perbankan syariah di Indonesia secara kuantitas cukup pesat dan

18 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Mangjemen Bank Syartab, (Jakarta: Alvabet, 2005), hal. 122
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menggembirakan. Akan tetapi sisi kuantitas tersebut perlu pula disertai peningkatan
kualitas sehingga manfaat jasa perbankan syariah betul dirasakan oleh masyarakat
Indonesta. Perlu adanya perhatian dari semua pihak, bahwa prospek perbankan
syatiah akan mampu memberikan nilai (za/ue) yang besar kepada perckonomian
nasional.

Memang disadari bahwa pengembangan perbankan syariah tidak boleh hanya
dibebankan di pundak BI atan pemerintah saja tetapi peran serta seluruh elemen
masyarakat sangat dinantikan agar sistem perbankan syatiah akrab dan dipahami
secara benar oleh publik. Dengan demikian, akan tercipta sinergi institusi dalam
pengembangan perbankan syariah di-masa sckarang dan mendatang,
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